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ABSTRAK 

PT. Dextonindo Persada merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi. Produksi yang 

dihasilkan adalah beton yang kokoh. Dalam pembuatan beton PT. Dextonindo Persada membutuhkan 

Batching plant. Masalah yang terjadi adalah Batching plant di PT. Dextonindo Persada mendapatkan 

perawatan yang produktiv sehingga mengakibatkan kualitas kerja mesin yang menurun diakibatkan tidak 

rutinnya perawatan yang dilakukan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah cara yang dapat membantu PT. 

Dextonindo Persada agar Batching plant di PT. Dextonindo Persada mendapatkan perawatan yang 

menerapkan metode Total Productive Maintenance (TPM) untuk produktivitas batching plant. Dengan 

adanya Metode Total Productive Maintenance (TPM) maka dapat membantu PT. Dextonindo Persada dalam 

produktivitas perawatan batching plant. 

Kata Kunci : Perawatan Mesin, Batching Plant, Total  Productive Maintenance. 

ABSTRACT 

Dextonindo Persada is a company engaged in the production sector .the resulting production is sturdy 

concrete. In making concrete PT Dextonindo persada requires a batching plant the problem that can occur is 

that batching plant at PT Dextonindo Persada receives productive maintenance resulting in the quality of 

machine work decreasing to maintenance not being carried out routinely.therefore we need a method that 

help PT Dextonindo Persada order batching plant at PT Dextonindp Petrsada get maintenance that applies 

the total productivity method (TPM) for batching plant productivity. With the total productive  maintenance 

method (TPM) that can help PT Dextonindo persada in batching plant maintenance productivity. 
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1. PENDAHULUAN  

PT. Dextonindo Persada merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi. Produksi 

yang dihasilkan adalah beton yang kokoh.[1][2] Dalam pembuatan beton PT. Dextonindo Persada 

membutuhkan Batching Plant. 

Batching Plant merupakan sebuah tempat pengolahan semua bahan pembuat beton untuk 

menghasilkan beton segar. Hasil dari pembuatan di Batching Plant sering disebut dengan ready mix 

concrete.[3][4]. Termasuk dalam pembuatan beton precast, pada sebagian kasus ada yang dikerjakan 

ditempat proyek (in situ) ada juga yang betonnya dikirim dari batching plant. 

Fungsi Batching Plant cukup vital, namun tetap ada dampak tersendiri yang dihasilkan alat ini 

terhadap lingkungan. Dampak pada lingkungan pada area Batching Plant adalah debu dari hasil 
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pembuatan beton baik itu semen, pasir atau lainnya yang merupakan material yang menghasilkan 

debu.[5][6].Solusi yang dapat dilakukan untuk meminimalisir debu yang dihasilkan pada proses mixing 

bahan beton di Batching Plant adalah dengan dilakukan penyiraman secara berkala menggunakan air. 

Lingkungan yang kering akan mendukung debu hasil material Batching Plant berterbangan sehingga 

dengan menyiramnya, debu tidak akan berterbangan 

Diketahui bahwa terdapat frekuensi kerusakan dan perbaikan setiap bulan walaupun jam operasi 

tidak semua sama dalam kurun waktu 1 bulan, hal ini menandakan tidak efektifnya perawatan yang 

dilakukan. Oleh karena itu dibutuhkan sebuah analisis yang tepat untuk mengetahui performa dan 

kualitas mesin Batching Plant di PT. Dextonindo Persada sehingga dapat diusulkan perawatan yang 

produktiv dan mendapatkan kualitas mesin yang lebih baik.[7][8] penelitian yang dilakukan  mengenai 

Analisis Peningkatan Produktivitas Kerja Mesin Dengan Menggunakan Metode Total Productive 

Maintenance (TPM) untuk peningkatan produktivitas kerja mesin. 

Dari beberapa penelitian terdahulu yang berhasil menggunakan metode Total Productive 

Maintenance (TPM) untuk mengatasi berbagai produktivitas perawatan mesin maka penelitian ini 

menggunakan metode Total Productive Maintenance (TPM) untuk produktivitas perawatan Batching 

Plant.[9][10]. Total Productive Maintenance (TPM) adalah sebuah program perawatan yang termasuk 

ada di dalamnya definisi konsep terbaru untuk merawat peralatan dan perlengkapan dan dapat juga 

digunakan salah satunya dengan cara menghitung dari Performance maintenance. Performance terdiri 

dari 3 bagian, yaitu Reliability, Maintainability, dan Availability.  

 

2. METODE 

A.  Fish Bone Penelitian 

Berikut adalah fish bone penelitian yang digunakan dalam penulisan proposal ini 

 

Gambar 1. Fish Bone Penelitian 

Keterangan: 

a. Analisis Kebutuhan 
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Peneliti menganalisis kebutuhan untuk penelitian yaitu data jadwal perawatan dan mesin Batching 

Plant. 

b. Perancangan Sistem 

Peneliti menggunakan kerangka pemikiran untuk mengetahui input, proses dan output yang 

dihasilkan. 

c. Implementasi 

Peneliti menerapkan metode Total Productive Maintenance dan menentukan jadwal perawatan. 

d. Pengujian 

Peneliti menguji metode Total Productive Maintenance dan menentukan jadwal perawatan. 

e. Hasil 

Hasil yang diperolah yaitu Analisis Produktivitas Perawatan Batching Plant Dengan Menggunakan 

Metode Total Productive Maintenance (TPM). 

 

B. Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

a. Operation Time 

Operation Time adalah waktu mesin beroperasi pada waktu ataupun periode tertentu. 

b. Repair Time 

Repair Time adalah waktu mesin untuk diperbaiki ataupun di cek kondisinya pada periode 

tertentu. 

c. Failure Frequent 

Failure Frequent adalah frekuensi kerusakan mesin pada waktu atau periode tertentu. 

d. Reliability 

Reliability adalah Kemungkinan dimana peralatan dapat beroperasi di bawah keadaan normal 

dengan baik. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari MTBF: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑇𝑖𝑚𝑒−𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………..(1) 

 

e. Maintainability 
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Maintainability atau maintenance merupakan kegiatan perawatan alat-alat untuk memastikan 

bahwa semua dalam keadaan ideal dan berfungsi dengan baik, sehingga produksi dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari MTTR: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………............................(2) 

f. Availability 

Availability adalah suatu rasio yang menunjukkan waktu yang tersedia untuk mengoperasikan 

mesin. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari Availability: 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝑀𝐵𝑇𝐹

(𝑀𝑇𝐵𝐹+𝑀𝑇𝑇𝑅)
+ 100%……………………......…..(3)  

 

 

C. Metode Analisa Data   

Setelah memperoleh hasil pengolahan data, maka dilakukan analisa mengenai perawatan mesin 

Batching Plant, dengan mengetahui cara perawatan, jadwal, periode dan lain sebagainya.Berikut 

analisa menggunakan tahapanTPM: 

1. Reliability 

Reliability adalah Kemungkinan dimana peralatan dapat beroperasi di bawah keadaan normal 

dengan baik. Mean Time Between Failure (MTBF) adalah rata rata waktu suatu mesin dapat di 

operasikan sebelum terjadinya kerusakan. MTBF ini dirumuskan sebagai hasil bagi dari total 

waktu pengoperasian mesin dibagi dengan jumlah/frekuensi kegagalan. (Sinambela, 2020). 

Pengoperasian mesin karena breakdown. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari MTBF: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑇𝑖𝑚𝑒−𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………..(1) 

2. Maintainability 

Maintainability atau maintenance merupakan kegiatan perawatan alat-alat untuk memastikan 

bahwa semua dalam keadaan ideal dan berfungsi dengan baik, sehingga produksi dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. (Kulsum et al., 2020). Maintainability adalah suatu usaha dan biaya 

untuk melakukan suatu perawatan (pemeliharaan). Suatu pengukuran dari Maintainability adalah 

Mean Time To Repair (MTTR), tingginya MTTR mengidentikasikan rendahnya maintainbility. 

Dimana MTTR merupakan indikator kemampuan (skill) dari mekanik maintenance dalam 

menangani atau mengatasi setiap masalah kerusakan. Berikut ini adalah merupakan perhitungan 

dari MTTR: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………...........................(2) 

3. Availability 

Availability adalah suatu rasio yang menunjukkan waktu yang tersedia untuk mengoperasikan 

mesin. Availability merupakan perbandingan antara waktu operasi mesin actual dengan waktu 

yang operasi mesin yang telah direncanakan. Semakin tinggi nilai Availabilitynya maka semakin 

baik.Standar untuk nilai Availability yang ditetapkan perusahaan adalah 98%.Berikut adalah 

hasil perhitungan Availability. (Wahid, 2020). Availability adalah proposi dari waktu 

perlatan/mesin yang sebenarnya tersedia untuk melakukan suatu pekerjaan dengan waktu yang 

ditargetkan seharusnya tersedia untuk suatu pekerjaan, atau dengan definisi lain bahwa 

Availability adalah pembagian dari MTBF dengan penjumlahan MTBF dan MTTR. Berikut ini 

adalah merupakan perhitungan dari Availability: 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝑀𝐵𝑇𝐹

(𝑀𝑇𝐵𝐹+𝑀𝑇𝑇𝑅)
+ 100%……………………….....(3) 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 

 Pengujian hipotesis Analisis Produktivitas Perawatan Batching Plant Dengan Menggunakan 

Metode Total Productive Maintenance (TPM) adalah sebagai berikut: 

1. Operation Time, Repair Time dan Failure Frequent digunakan untuk memperoleh nilai Reliability 

Data penelitian diperoleh dari PT. Dextonindo Persada. Data Pengolahan mesin Batching Plant 

dapat dilihat pada tabel berikut. 

Gambar 3. Data Pengolahan Mesin Batching Plant 

Operation Time, Repair Time dan Failure Frequent mesin Batching Plant adalah sebagai berikut: 

a. Daftar Periksa Pemeliharaan Harian  

Daftar periksa perawatan Batching Plant harian meliputi: 

1) Inspeksi Keselarasan dan keausan yang berlebihan pada ban berjalan 

2) Pemeriksaan katup udara, silinder, dan gate. 

3) Inspeksi level oli di semua komponen Batching Plant. 

4) Kosongkan perangkap air, manifold dan tangki udara 

5) Pemeriksaan keausan berlebihan komponen Batching Plant. 

6) Aplikasi pelumas di mana pun diperlukan.  

7) Periksa kebocoran udara atau hilangnya tekanan udara. 

b. Daftar Periksa Pemeliharaan Mingguan 

Daftar periksa perawatan mingguan Batching Plant meliputi: 

1) Pemeriksaan sekrup dan baut dari semua komponen dan kencangkan jika ditemukan longgar. 

2) Saringan udara pada blower aerasi harus dibersihkan atau diganti. 

3) Bantalan semua mesin seperti sekrup pengumpan semen, konveyor pemuatan, katrol 

konveyor kepala dan ekor dan lain-lain. Harus dilumasi. 

4) Periksa wiper dan sesuaikan ke posisi yang tepat. 

5) Periksa titik pivot gerbang agregat dan oleskan pelumas jika diperlukan.  

c. Daftar Periksa Pemeliharaan Bulanan 

Daftar periksa pemeliharaan bulanan Batching Plant meliputi: 

1) Pemeriksaan papan konveyor dan menggantinya dengan yang baru jika diperlukan. 

2) Cek sabuk konveyor dan sesuaikan ke posisi yang benar. 

3) Memeriksa level oli di semua reduksi roda gigi. 
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4) Ventilasi filter silo dan pengumpul debu harus diperiksa 

5) Inspeksi berkenaan dengan kerja katup Pinch, bilah lampu, dan indikator level kompartemen 

penyimpanan.  

d. Daftar Periksa Pemeliharaan Semi-tahunan 

Daftar periksa pemeliharaan semi tahunan pabrik batch meliputi: 

1) Pemeriksaan bantalan aerasi dan penggantiannya dengan yang baru jika perlu.  

2) Pemeriksaan dan pengencangan Vanbelt Ganti jika rusak. 

3) Bersihkan kompartemen Penyimpanan dan ganti ventilasi silo dan kolektor saluran.  

4) Periksa keakuratan meteran air. 

5) Periksa akurasi skala. 

6) Periksa sekrup gantungan dan pengumpan, ganti jika rusak. 

 

2.  Repair Time dan Failure Frequent digunakan untuk memperoleh nilai Maintainability. 

Setelah memperoleh Operation Time, Repair Time dan Failure Frequent maka secara otomatis juga 

memperoleh kebutuhan untuk nilai Maintainability. 

3.  Reliability dan Maintainability digunakan untuk memperoleh nilai Availability. 

Setelah memperoleh Reliability dan Maintainability maka secara otomatis juga memperoleh 

kebutuhan untuk nilai Availability. 

B. Pembahasan 

Berikut adalah hasil dari Perawatan Mesin Batching Plant menggunakan Metode Total Productive 

Maintenance (TPM) pada bulan januari: 

1. Reliability 
Reliability adalah Kemungkinan dimana peralatan dapat beroperasi di bawah keadaan normal 

dengan baik. Mean Time Between Failure (MTBF) adalah rata rata waktu suatu mesin dapat di 

operasikan sebelum terjadinya kerusakan. MTBF ini dirumuskan sebagai hasil bagi dari total 

waktu pengoperasian mesin dibagi dengan jumlah/frekuensi kegagalan. Pengoperasian mesin 

karena breakdown. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari MTBF: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑂𝑝𝑒𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑇𝑖𝑚𝑒−𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………..(1)) 

Diketahui: 

Perhari: 

Total Operation Time: 9 Jam/Hari 

Repair Time: 1 Jam/Hari 

Failure Frequent: 1 Hari 

Hasil: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
9 − 1

1
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 8 
Perminggu: 

Total Operation Time: 54 Jam/Minggu 

Repair Time: 6 Jam/Minggu 

Failure Frequent: 1Kali 

 

Hasil: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
54 − 6

1
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 48 
Perbulan: 

Total Operation Time: 243 Jam/Bulan 

Repair Time: 12 Jam/Bulan 
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Failure Frequent: 1Kali 

Hasil: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
243 − 12

1
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 231 

Pertahun: 

Total Operation Time: 2808 Jam/Tahun 

Repair Time: 24 Jam/Tahun 

Failure Frequent: 1 Kali 

Hasil: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 =
2808 − 24

1
 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 2784 

 

2. Maintainability 

Maintainability atau maintenance merupakan kegiatan perawatan alat-alat untuk memastikan 

bahwa semua dalam keadaan ideal dan berfungsi dengan baik, sehingga produksi dapat berjalan 

sebagaimana mestinya. Maintainability adalah suatu usaha dan biaya untuk melakukan suatu 

perawatan (pemeliharaan). Suatu pengukuran dari Maintainability adalah Mean Time To Repair 

(MTTR), tingginya MTTR mengidentikasikan rendahnya maintainbility. Dimana MTTR 

merupakan indikator kemampuan (skill) dari mekanik maintenance dalam menangani atau 

mengatasi setiap masalah kerusakan. Berikut ini adalah merupakan perhitungan dari MTTR: 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =
𝑅𝑒𝑝𝑎𝑖𝑟 𝑇𝑖𝑚𝑒

𝐹𝑎𝑖𝑙𝑢𝑟𝑒 𝐹𝑟𝑒𝑞𝑢𝑒𝑛𝑡
………………………..(2) 

Diketahui: 

Perhari: 

Repair Time: 1 Jam/Hari 

Failure Frequent: 1 Hari 

Hasil: 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =
1

1
 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 1 
Perminggu: 

Repair Time: 6 Jam/Minggu 

Failure Frequent: 1 Kali 

Hasil: 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =
6

1
 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 6 

Perbulan: 

Repair Time: 12 Jam/Bulan 

Failure Frequent: 1 Kali 

Hasil: 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =
12

1
 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 12 
Pertahun: 

Repair Time: 24 Jam/Tahun 

Failure Frequent: 1 Kali 
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Hasil: 

𝑀𝑇𝑇𝑅 =
24

1
 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 24 
 

3. Availability 
Availability adalah suatu rasio yang menunjukkan waktu yang tersedia untuk mengoperasikan 

mesin. Availability merupakan perbandingan antara waktu operasi mesin actual dengan waktu 

yang operasi mesin yang telah direncanakan. Semakin tinggi nilai Availabilitynya maka semakin 

baik. Standar untuk nilai Availability yang ditetapkan perusahaan adalah 98%. Berikut adalah 

hasil perhitungan Availability. Availability adalah proposi dari waktu perlatan/mesin yang 

sebenarnya tersedia untuk melakukan suatu pekerjaan dengan waktu yang ditargetkan 

seharusnya tersedia untuk suatu pekerjaan, atau dengan definisi lain bahwa Availability adalah 

pembagian dari MTBF dengan penjumlahan MTBF dan MTTR. Berikut ini adalah merupakan 

perhitungan dari Availability: 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝑀𝐵𝑇𝐹

(𝑀𝑇𝐵𝐹+𝑀𝑇𝑇𝑅)
𝑥100%………………………..(2) 

Diketahui: 

Perhari: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 8   

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 1  

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
8

(8 + 1)
𝑥100% 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 = 89% 

Perminggu: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 48 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 6 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
48

(48 + 6)
𝑥100% 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 = 89% 
Perbulan: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 231 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 12 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 =
231

(231 + 12)
𝑥100% 

𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 = 95% 
Pertahun: 

𝑀𝑇𝐵𝐹 = 2784 

𝑀𝑇𝑇𝑅 = 24 

 𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 = 99% 

4. Performance 
Jam kerja produksi adalah 8 Jam maka waktu kerja dalam menit adalah 8×60 = 480 menit. Jika 

Cycle Time dalam memproduksi 1 unit produk pada proses tertentu adalah 1 menit, Tetapi 

Output yang berhasil di produksi oleh mesin adalah 400 unit. Maka: 

𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖

(𝑊𝑎𝑘𝑡𝑢 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝑇𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎 𝑥 𝐶𝑦𝑐𝑙𝑒 𝑇𝑖𝑚𝑒)
𝑥100 
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𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 =
280

(279 + 24)
𝑥100 

𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 = 92% 

5. Quality 
Jika Mesin memproduksi 400 unit produk, tetapi diantaranya terdapat 10 unit yang cacat saat 

memulai produksi (Startup Defect) dan 20 unit cacat saat produksi normal. Maka: 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =
𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑂𝐾

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑛𝑖𝑡 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑠𝑖
𝑥100 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 =
260

280
𝑥100 

𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 = 93% 

6. OEE 
Overall Equipment Effectiveness (OEE) adalah sebuah matrix yang berfokus pada seberapa 

efetif suatu operasi produksi dijalankan. Hasil dinyatakan dalam bentuk yang bersifat umum 

sehingga memungkinkan perbandingan antara unit manufaktur di industri yang berbeda. Maka: 

OEE = 𝐴𝑣𝑎𝑖𝑙𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑦 𝑥 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑛𝑐𝑒 𝑥 𝑄𝑢𝑎𝑙𝑖𝑡𝑦 

OEE = 96% 𝑥 92% 𝑥 93% 

OEE = 82%  

Hasil dari Pembahasan dari Analisis Produktivitas Perawatan Batching Plant Dengan 

Menggunakan Metode Total Productive Maintenance (TPM) adalah sebagai berikut: 

Tabel 1. Hasil dari Pembahasan 

 

Dari hasil keseluruhan Tabel 1 terlihat bahwa performa dan kualitas mesin batching plant tidak 

mencapai akurasi 100% sehingga perlu dilakukan perawatan mesin yang lebih baik dari yang biasa 

dilakukan yang tadinya 12x dalam 1 bulan menjadi 15x dalam 1 bulan. 
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4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan pada bab sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Performa dan kualitas mesin batching plant tidak mencapai akurasi 100% sehingga perlu 

dilakukan perawatan mesin yang lebih baik dari yang biasa dilakukan yang tadinya 12x dalam 1 

bulan menjadi 15x dalam 1 bulan.. 

 

2. Dengan menggunakan data-data produktivitas perawatan Batching Plantmaka dapat menerapkan 

metode Total Productive Maintenance (TPM) pada produktivitas perawatan Batching Plant? 
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